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ABSTRAK

UPAYA PENINGKATAN KEMAMPUAN APARAT DESA DALAM
PELAKSANAAN TUGAS ADMINISTRASI PEMERINTAH
DI DESA TEKASIRE KECEMATAN MANGGELEWA
KABUPATEN DOMPU TAHUN 2020

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahaui upaya peningkatan kemampuan
aparat desa dalam pelaksanaan tugas administrasi pemerintah di desatekasire
kecematan manggelewa kabupaten dompu. Pada penelitian ini keberadaan aparat
desa yang juga diserahi tugas dibidang administrasi, menduduki posisi yang
sangat penting karena sebagai organ pemerintahan yang paling bawah mengetahui
sacara pasti segala kondisi dan permasalahan yang ada di wilayahnya, maka input
pada pemerintah kecamatan yang menyangkut berbagai keterangan dan informasi
sangatlah dibutuhkan dalam pengambilan kebijaksanaan daerah maupun nasional
untuk kebutuhan pembangunan secara menyeluruh. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui upaya peningkatan kemampuan aparat desa serta factor pendukung
dan penghambat dalam pelaksanaan tugas administrasi pemerintahan di Desa
Tekasire Kecamatan Manggelewa Kabupaten Dompu.

Penelitian ini mengacuh pada teori Steers Gunawan (2017), bahwa
Kemampuan aparatur pemerintah sebenarnnya tidak terlepas dari pembicaraan
tingkat kematangan aparatur yang menyangkut keterampilan, pendidikan
latihan dan pengalaman. Metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara
dan dokumentasi. Data dianalisis secara kualitatif .

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa upaya peningkatan kemampuan
aparatur desa dalam pelaksanaan tugas administrasi desa di Desa Tekasire
Kecamatan Manggelewa Kabupaten Dompu dilakukan dengan dua cara yaitu
Pembinaan displin aparat dan pendidikan dan pelatihan. peningkatan kemampuan
aparatur desa dalam pelaksanaan tugas administrasi terdapat beberapa faktor
pendukung serta faktor penghambat meningkatkan kemampuan aparat desa
dengan melakukan serta memberikan pembinaan disiplin aparat dan pendidikan
juga pelatihan rutin terhadap aparat desa setiap dua kali dalam setahun. Selain itu,
pemerintah desa/kepala desa menyediakan Fasilitas lengkap bagi aparatur untuk
mendukung kecepatan pekerjaannya. Fasilitas tersebut seperti menyediakan
internet gratis dengan kecepatan tinggi, computer, wifi, juga printer.

Kata Kunci: Administrasi, Pemerintah, Aparat Desa



ABSTRACT

THE EFFORTS TO INCREASE THE CAPABILITY OF VILLAGE
APPLIANCES IN THE IMPLEMENTATION OF GOVERNMENT
ADMINISTRATIVE TASKS IN TEKASIRE VILLAGE, MANGGELEWA
DISTRICT DOMPU REGENCY IN 2020

This research was done in Tekasire village, Manggelewa district, Dompu Regency, to
find ways to build village officials’ capacity to perform government administrative
tasks. Due to the fact they know all the conditions and problems in their area as the
lowest governmental body. This study requires the sub-district government to
contribute different information and information. This study aims to identify efforts
to enhance the capacities of village officials in the Tekasire village of Manggelewa
District, Dompu Regency and support and impair the implementation of
governmental tasks. This study refers to Steers Gunawan's (2017) theory, which
states that the true ability of the government apparatus cannot be distinguished from
discussion of maturity in skills, education and experience. Data collection methods by
observing, interviewing and documenting. The data have been qualitatively analyzed.
The results show that efforts to improve the ability of village officials in Tekasire
Village, Manggelewa district, Dompu Regency, to conduct administrative tasks are
undertaken in two ways, 1.e.. to promote the discipline of apparatus, education and
training. The ability of village officials to perform and provide training for
disciplinary apparatus, education and routine training for village officials twice a vear
are supported by several factors and hampered by them. The village
government/village head also provides the appliance with complete facilities to help
speed its work facilities, including free high-speed internet, computers, wifi. and
printers.

Keywords: Village Apparatus, Government Administration
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Undang-Undang maupun peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Secara filosofis, Desa mempunyai hak asal usul dan hak tradisional
dalam mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat, serta
berperan dalam mewujudkan cita-cita kemerdekaan berdasarkan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dan dalam proses. Di
bawah pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia, desa berkembang
dengan berbagai cara sehingga perlu dilindungi dan dilindungi. Kekuasaan
yang kuat, maju, mandiri, dan demokratis meletakkan dasar yang kokoh bagi
terselenggaranya pemerintahan dan pembangunan untuk membangun
masyarakat yang adil, makmur, dan sejahtera. Oleh karena itu, segala hal
yang berkaitan dengan pemerintahan, baik dalam tata cara pemilihan maupun
dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya, harus sesuai dengan tata cara dan
mekanisme yang ditentukan oleh undang-undang serta peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Dalam konteks sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia, pemerintahan desa merupakan subsistem dari departemen
pemerintahan pusat yang bertanggung jawab langsung kepada pemerintah
bupati. Sebagai garda depan sistem pemerintahan daerah, desa akan
berhadapan langsung dengan masyarakat. Oleh karena itu, sistem dan

mekanisme penyelenggaraan pemerintahan daerah sangat didukung dan



diputuskan oleh pemerintah rakyat dan Badan Permusyawaratan Rakyat
(BPD) sebagai bagian dari pemerintah daerah.

Disahkannya UU Desa No. 6 Tahun 2014 membawa semangat baru
bagi proses demokrasi di tingkat desa. Ciri demokrasi adalah bahwa semua
elemen (partisipasi) warga negara berpartisipasi dalam semua pengambilan
keputusan publik, termasuk perempuan. Secara khusus, Pasal 54 UU Desa
mengatur tentang partisipasi warga, di mana seluruh elemen masyarakat
menjadi bagian terbesar dalam musyawarah dalam keputusan strategis (BPD)
yang terjadi di desa.

Keberadaan perangkat desa yang juga diserahi tugas di bidang
pemerintahan menempati tempat yang sangat penting, karena sebagai instansi
pemerintahan terendah, mereka sangat mengetahui segala kondisi dan
permasalahan yang ada di daerah. Desa sering digunakan untuk perencanaan
wilayah, sehingga data buatan atau data informasi harus dihindari karena akan
menghambat tujuan negara.”  Semakin membutuhkan kerja keras dan
kemampuan yang lebih baik untuk mendorong kepatuhan terhadap tanggung
jawab pemerintah (Gunawan, 2017: 34).

Selain itu, pengelolaan pembangunan negara yang multidimensi
melibatkan seluruh aparatur pemerintah di tingkat pusat dan daerah bahkan di
tingkat desa. Komponen atau perangkat yang dimaksud harus memiliki
kemampuan terbaik untuk menjalankan fungsinya. Mengingat pemerintahan
desa merupakan basis pemerintahan terendah dalam struktur pemerintahan

Indonesia, yang sangat menentukan keberhasilan upaya pembangunan negara



secara menyeluruh, maka sudah sepatutnya wilayah desa dijadikan sebagai
sasaran pelaksanaan kegiatan pemerintahan dan pembangunan. Bahctiar,
2019: 96).

Mengingat kompleksnya wilayah atau ladang yang akan dikembangkan
oleh pemerintah akar rumput, salah satu bidang yang pertama Kali
dikembangkan adalah peningkatan kapasitas aparatur pemerintah desa dalam
melaksanakan tugas administrasi pemerintahan, serta penguatan komunitas
dan masyarakat. institusi. partisipasi dan aspek lainnya. Hal ini sangat penting
karena pemerintah desa dan lembaga-lembaganya merupakan penyelenggara
utama penyelenggara pemerintahan, pembangunan dan kegiatan
kemasyarakatan, serta sebagai pembangun ketentraman dan ketertiban di
wilayahnya.

Keberadaan perangkat desa juga diserahi tugas bidang pemerintahan,
menempati posisi yang sangat penting, karena sebagai lembaga pemerintahan
terendah, mereka sangat mengetahui segala kondisi dan permasalahan yang
ada di daerah, sehingga harus mandiri. . dalam perumusan kebijakan oleh
pemerintah kecamatan Jenis informasi dan informasi, kebutuhan umum untuk
pembangunan daerah dan nasional. Sehubungan dengan hal tersebut di atas,
Suryaningrat de Basron Bahctiar (2019) mencatat bahwa “Desa digunakan
sebagai bahan informasi dan sumber data. Informasi dan informasi yang
diperoleh dari desa sering digunakan dalam perencanaan wilayah. Oleh
karena itu, data manual atau data informasi sebaiknya dihindari, karena dapat

menghambat tujuan nasional” (Basron Bahctiar, 2019: 96).



1.2

Oleh karena itu, kader desa semakin membutuhkan kerja keras dan
keterampilan terbaik dalam menjalankan tugasnya sehari-hari, terutama yang
berkaitan dengan penyediaan data dan informasi yang diperlukan, untuk
meningkatkan kinerja tugas pemerintahan.

Menggabungkan kondisi sementara Desa Tekasire di Kabupaten
Dompu Kecamatan Manggelewa sebagai lokasi penelitian yang direncanakan,
pengamatan awal penulis menunjukkan bahwa perangkat desa mampu
menjalankan tugasnya, dan hasilnya masih kecil atau belum dilaksanakan
secara optimal. Hal ini tercermin dari pelaksanaan tugas pemerintahan yang
belum dilaksanakan secara utuh dan konsisten sesuai dengan ketentuan
administrasi umum, administrasi kependudukan, dan administrasi keuangan.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Upaya Peningkatan Kemampuan Aparat Desa
Dalam Pelaksanaan Tugas Administrasi Pemerintah di Desa Tekasire
Kecamatan Manggelewa Kabupaten Dompu Tahun 2020” dengan
harapan memperkaya literatur, pengetahuan dan wawasan mahasiswa.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka rumusan
masalah yang di ajukan adalah:

1. Bagaimana upaya peningkatan kemampuan aparat desa dalam
pelaksanaan tugasadministrasi pemerintahan di Desa Tekasire Kecamatan
Manggelewa Kabupaten Dompu?

2. Apa faktor yang mempengaruhi dalam peningkatan kemampuan aparat

Desa dalam pelaksanaan tugas administrasi pemerintahan di Desa



1.3
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Tekasire Kecamatan Manggelewa Kabupaten Dompu?

Tujuan Penelitian

Dari beberapa rumusan masalah tersebut maka tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini antara lain adalah:

1.

Untuk mengetahui upaya peningkatan kemampuan aparat desa dalam
pelaksanaan tugas administrasi pemerintahan di Desa Tekasire Kecamatan
Manggelewa Kabupaten Dompu.

Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi dalam peningkatan
kemampuan aparat Desa dalam pelaksanaan tugas administrasi
pemerintahan di Desa Tekasire Kecamatan Manggelewa Kabupaten

Dompu.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dalam penelitian adalah sebagai

berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini akan dapat memberikan pemahaman, pengetahuan yang
memadai kepada aparatur desa tentang pelaksanaan tugas-tugas
administrasi desa pada umumnya dan register Desa pada khususnya.

b. Dengan adanya penelitian ini akan dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan bagi penulis khususnya dan institusi penelitian pada
umumnya tentang upaya peningkatan kemampuan aparat Desa dalam

Pelaksanaan Tugas Administrasi Pemerintah Desa.



1.4.2 Manfaat Praktis
Adapun manfaat secara praktis yang dapat diambil antara lain adalah
sebagai berikut:

a. Bagi pemerintah sebagai bahan masukan dalam hal ini pemerintah Desa
terutama aparatur Desa sebagai penyelenggara pemerintah Desa
seyogianya mempunya inisiatif, untuk meningkatkan kemampuannya
dalam pelaksanaan administrasi Desa.

b. Bagi teman-teman mahasiswa dengan adanya penelitian ini tentu dapat
dijadikan sebagai bahan kajian untuk peneltian selanjutnya selain itu
memberikan pemahaman kepada aparatur Desa dalam pelaksanaan
administrasi pemerintah Desa agar pelaksanaan penyelenggara
pemerintah Desa sesuai yang harapkan oleh masyarakat setempat.

c. Bagi peneliti sebagai bahan acuan untuk dikembangkan peneliti dalam
rangka memperluas pengetahuandanpemahaman yang lebih mendalam
tentang upayameningkatkan kemampuannya dalam pelaksanaan
administrasi Desa.

1.4.3 Manfaat Akademik
Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana limu
Pemerintahan (S1) pada program studi llmu Pemerintahan, fakultas IImu

Sosial dan Politik, Universitas Muhammadiyah Mataram.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Dahulu
Dalam penelitin ini, penulis melakukan penelusuran terhadap penelitian
yang berkaitan dengan penelitian yang akan dikaji, yaitu:

1. Basron Bachtiar (2019) dengan judul “Upaya penigkatan kemampuan
aparat desa dalam pelaksanaan tugas administrasi pemerintahan di
Desa” dalam urainnya, peneliti tersebut menjelaskan bahwa kemampuan
aparat Desa Terate dalam pelaksanaan tugas terutama dalam menyiapkan
bahan dan informasi yang dibutuhkan untuk kepentingan perencanaan
pembangunan, hasilnya masih minim atau belum terlaksana secara
optimal. Hal ini terbukti dari pelaksanaan tugas-tugas administrasi yang
tidak terlaksana dengan baik dan konsisten sesuai ketentuan, baik
administrasi  umum, administrasi penduduk, maupun administrasi
keuangan. Belum tersedianya informasi atau pencatatan administrasir
secara baik sebagaimana tersebut diatas, maka hal itu terjadi karena
adanya pengaruh berbagai faktor, antara lain terutama faktor kemampuan
sumber daya aparat desa sebagai penyelenggara yang belum optimal.

2. Made Sulandra dan Nyoman Mudarya (2018), dengan judul “Kemampuan
aparat desa dalam pelaksanaan tugas administrasi pemerintah desa”,
hasil urainnya peneliti tersebut menjelaskan bahwa Kemampuan
perangkat/aparat pemerintahan Desa Pemuteran dalam pelaksanaan tugas

administrasi masih rendah. Terlihat pada bukti-bukti yang dapati



dilapangan, masih banyak buku-buku untuk pencatatan kearsipan tidak
terisi. Selain dari pada itu, Masih ditemukannya kurang disiplin aparat
desa dalam mematuhi/mentaati jam masuk kantor tidak tepat pada waktu
yang sudah ditentukan.

. Mohamad Helmi Syafudin, Afifuddin, dan Roni Movinganto Widodo
(2019) berjudul “Meningkatkan kemampuan perangkat desa dalam
melaksanakan tugas pemerintahan.” Peneliti menjelaskan bahwa upaya
peningkatan kemampuan perangkat desa dalam melaksanakan tugas
pemerintahan di Kabupaten Malang Kabupaten desa dilakukan dengan dua
cara Yyaitu penguatan disiplin kerja kelembagaan dan penyelenggaraan
pendidikan dan pelatihan. Penerapan disiplin instrumen di Desa Baturetno
Kecamatan Singosari Kabupaten Malang merupakan pengembangan dari
disiplin jam Kkerja, karena ketepatan jam kerja erat kaitannya dengan
disiplin lain.

. Muh. Fachri Arjad (2018) dengan judul “Peranan aparat Desa dalam
pelaksanaan administrasi pemerintahan Desa di Desa karyamukti
kecamatan Mootilango kabupaten Gorontalo” menjelaskan bahwa
pertama, peranan Aparat Desa dalam pelaksanaan tugas administrasi
pemerintahan di Desa Karyamukti Kecanatan Mootilango kabupaten
Gorontalo masih kurang maksimal. Penilaian tersebut karena dari tiga
kepala urusan, baik pemerintahan, pembangunan, dan umum mengakui
bahwa perannya belum maksimal dalam melakasanakan tugas dan

fungsinya secara efektif. Kedua, Faktor-faktor yang mempengaruhi upaya



peningkatan kempuan aparat desa dalam pelaksanaan tugas administrasi
pemerintahan di desa karyamukti yaitu Disiplin kerja, pendidikan dan
latihan, sarana dan prasarana serta tingkat kesejahteraan aparat pemerintah
desa.

. Moh. Dahlan (2016) dengan judul “Kemampuan aparat Desa dalam
mngelolah potensi badan usaha milik desa (BUMDES) di kabupaten Karta
Negara” menjelaskan bahwa Kemampuan aparat desa dalam mengelolah
potensi bumdes diwilayah perkotaan tinggi dalam penerapan asas dan
komitmen dan perencanaan namun masih lemah dalam monitoring dan
evaluasi dan pelaksanaan. Sedangkan kemampuan aparat desa diwilayah
pesisir tinggi dalam perencanaan namun masih lemah.

TABEL 2.1
PENELITIAN TERDAHULU

No | Nama/Tahun Judul Hasil Penelitian Relevansi
1. | Basron “Upaya Kemampuan aparat | Variabel-variabel
Bachtiar penigkatan Desa Terate dalam | yang  dimaksud
(2019) kemampuan | pelaksanaan  tugas | dalam penelitian
aparat desa | terutama dalam | memiliki
dalam menyiapkan bahan | kesamaan dan
pelaksanaan | dan informasi yang | memiliki
tugas dibutunkan  untuk | keyakinan penuh
administrasi | kepentingan terhadap
pemerintahan | perencanaan kebijakan
di pembangunan, pemerintah itu
Desa”(studik | hasilnya masih | sendiri.
asus di Desa | minim atau belum
Terate terlaksana secara
Kecamatan optimal. Hal ini
Sirah  Pulau | terbukti dari
Padang, pelaksanaan tugas-
Kabupaten tugas  administrasi
Ogan yang tidak terlaksana
Komeringllir, | dengan baik dan
Sumatra konsisten sesuai
Utara) ketentuan, baik




administrasi umum,
administrasi
penduduk, maupun
administrasi
keuangan.
Made “Kemampuan | Kemampuan Secara umum
Sulandra dan | aparat desa | perangkat/aparat dalam
Nyoman dalam pemerintahan Desa | pembahsannya
Mudarya pelaksanaan | Pemuteran dalam | terdapat variabel
(2018) tugas pelaksanaan  tugas | penelitian  yang
administrasi | administrasi  masih | sama, dimana
pemerintah rendah. Terlihat pada | variabel tersebut
desa” bukti-bukti yang | membahas
dapati  dilapangan, | tentang kebijakan
masih banyak buku-
buku untuk
pencatatan kearsipan
tidak terisi. Selain
dari pada itu, Masih
ditemukannya
kurang disiplin
aparat desa dalam
mematuhi/mentaati
jam masuk kantor
tidak tepat pada
waktu yang sudah
ditentukan.
Mohamad “Upaya upaya peningkatan | Penelitian
Helmi peningkatan | kemampuan aparatur | memiliki
Syafudin, kemmpuan desa dalam | kesamaan fokus,
Afifuddin, aparat Desa | pelaksanaan  tugas | yaitu  penelitian
dan Roni | dalam administrasi di Desa | pada dasarnya
Pindahanto pelaksanaan | Baturetno menyangkut
Widodo tugas Kecamatan Singosari | upaya-upaya yang
(2019) administrasi” | Kabupaten  Malang | harus
dilakukan  dengan | diperhatikan oleh
dua cara  vyaitu | pemerintah  dan
peningkatan disiplin | pada akhirnya
kerja aparatur serta | mengacu pada
56 melakukan | kebijakan
pendidikan dan | pemerintah.
pelatihan.  Adapun
bentuk  penerapan
disiplin aparatur
Desa Baturetno

Kecamatan Singosari
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Kabupaten Malang
adalah  pembinaan
disiplin waktu kerja,
sebab dengan
ketepatan pada jam
masuk kantor sangat

erat kaitannya
dengan disiplin
lainnya.

Muh. Fachri
Arjad (2018)

Peranan
aparat Desa
dalam
pelaksanaan
administrasi
pemerintahan
Desa di Desa
karyamukti
kecamatan
Mootilango
kabupaten
Gorontalo™

menjelaskan bahwa
pertama, peranan
Aparat Desa dalam

pelaksanaan  tugas
administrasi
pemerintahan di
Desa  Karyamukti
Kecanatan
Mootilango
kabupaten Gorontalo
masih kurang
maksimal. Penilaian

tersebut karena dari
tiga kepala urusan,
baik pemerintahan,

pembangunan, dan
umum mengakui
bahwa perannya
belum maksimal
dalam

melakasanakan tugas
dan fungsinya secara
efektif. Kedua,
Faktor-faktor  yang
mempengaruhi

upaya peningkatan
kempuan aparat desa
dalam pelaksanaan
tugas  administrasi
pemerintahan di desa
karyamukti yaitu
Disiplin kerja,
pendidikan dan
latihan, sarana dan
prasarana serta
tingkat kesejahteraan
aparat  pemerintah

Ada kesamaan
dalam metode
yang digunakan
untuk melakukan
penelitian. Selain
itu, secara umum
penelitian ini
membahas hal-hal
seperti usaha.
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desa.

5. | Moh. Dahlan
(2016)

“Kemampuan
aparat Desa
dalam
mngelolah
potensi
badan usaha
milik  desa
(BUMDES)
di kabupaten
Karta Negara

Kemampuan aparat
desa dalam
mengelolah  potensi
bumdes  diwilayah
perkotaan tinggi
dalam penerapan
asas dan komitmen
dan perencanaan
namun masih lemah
dalam  monitoring
dan evaluasi dan
pelaksanaan.

Sedangkan

kemampuan aparat
desa diwilayah
pesisir tinggi dalam
perencanaan namun
masih lemah.

Variabel yang
dimaksud dalam
penelitian ini
memiliki
kesamaan  vyaitu
kebijakan

pemerintah itu
sendiri.

Dari urain beberapa penelitian terdahulu diatas, dengan penelitian

yang akan diteliti terdapat kesamaan dari beberapa aspek dan metode

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yakni, terdapat kesamaan dari

objek penelitian dan contoh kasus yang akan diteliti. Selain dari pada itu,

Metodologi yang digunakan dalam penelitian sama-sama menggunakan

metode pendekatan deskripsi kualitatif.

2.2 Tinjauan Pustaka

2.2.1 Konsep Kemampuan Aparat Desa

Istilah “Kemampuan” mempunyai banyak makna, Jhonson dalam

Gunawan (2017:38), berpendapat bahwa “Kemampuan Dalam perilaku yang

rasional untuk mencapai tujuan yang dipesaratkan sesuai kondisi yang

diharapkan “Sementara itu, menurut Kartono dalamGunawan (2017:38),

bahwa “kemampuan adalah segala daya, kesanggupan, kekuatan dan
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keterampilan teknik maupun sosial yang dianggap melebihi dari anggota
bisa.

Lebih lanjut, beberapa jenis kemampuan yang di antara lain:
kecerdasan, menganalisis, bijak sana menggambil keputusan, kepemimpina
masyarakat, dan penyetahuan tentang pekerjaan. Mengacu pada pengertian
dan jenis kemampuan tersebut diatas, dalam suatu organisasi pemerintah
desa senangtiasa perlu memiliki suatu daya kesanggupan, keterampilan,
pengetahuan terhadap pekerjaan pengimpletasian tugas-tugas dan fungsi
masing-masing aparat desa kemampuan yang penulis maksudkan adalah
kemampuan yang dilihat dari hasil kerjannya atau hasil kemampuan
kerjannya.

Konsisten dengan kemampuan Chaplin dalam Mohamad Helmi
Syaifuddin dkk. (2019), kemampuan, kesanggupan, ketangkasan, bakat, dan
kesanggupan adalah daya untuk melakukan tindakan. Pada saat yang sama,
menurut kemampuan Robbins, kemampuan bawahan mungkin bawaan, atau
mungkin hasil dari pelatihan atau latihan. Menurut Akhmat Sudrajat, ada
pandangan lain yang menghubungkan istilah keterampilan dan kemampuan
(Mohamad Helmi Syaifuddin et al., 2019: 53).

Menurut Tjiptoherianto de Gunawan (2017: 39), kapasitas kerja
seseorang menunjukkan bahwa kapasitas kerja yang rendah merupakan
akibat dari pendidikan, pelatihan dan kesehatan yang buruk. Sementara itu,
menurut Steers de Gunawan (2017: 39), kapasitas instansi pemerintah

sebenarnya tidak terlepas dari pembahasan tentang kematangan
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kelembagaan, termasuk keterampilan yang diperoleh melalui pelatihan,

pendidikan dan pengalaman.

Menurut Tracey, seperti yang dikutip oleh Wahjosumidjo menjelaskan
bahwa ada 3 jenis kemampuan dasar yang harus dimiliki untuk mendukung
seseorang dalam melaksanakan pekerjaan atau tugas, sehinggatercapai hasil
yang maksimal, yaitu:

1. Technical skill yaitu kecakapan spesifik tentang proses, prosedur, atau
teknik-teknik yang merupakan kecakapan khusus dalam menganalisis
hal-hal yang khusus.

2. Human skills menunjukkan keterampilan dengan orang atau Manusia.
Human skills yaitu kecakapan pemimpin untuk bekerja secara efektif
dengan anggota kelompok yang dipimpinnya.

3. Conceptual skill yaitu kemampuan pemimpin melihat organisasi sebagai
satu keseluruhan.

Sementara itu, menurut Steers dalam Gunawan (2017), bahwa
Kemampuan aparatur pemerintah sebenarnnya tidak terlepas dari
pembicaraan tingkat kematangan aparatur yang didalamnnya menyangkut
keterampilan yang diperoleh dari pendidikan latihan dan pengalaman.
Berdasarkan pandangan tersebut jelas bahwa kemampuan seseorang, dalam
hal ini aparatur dapat dilihat dari tingkatan pendidikan aparatur, jenis
latihan yang pernah diikuti dan penggalaman yang dimilikinnya, secara
konsepsional hal ini diperkuat dari pandangan Steers tersebut sebelumnnya

bahwa untuk mengidetifikasi apakah kegiatan dalam organisasi dapat
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mencapai tujuannya salah satuhnya yang harus dapat perhatian adalah
orang-orang yang ada dalam organisasi tersebut.

Selanjutnnya Steers berpendapat bahwa pada kenyataannya anggota
organisasi yang merupaka faktor yang mempunyai pengaruh yang paling
penting dalam pencapaian tujuan organisasi di sebabkan orang-orang itulah
yang menggerakan roda organisasi. Anggota organisasi yang dimaksud
adalah aparatur desa yang merupakan faktor yang paling menentukan
keberhasilan pelaksanaan tugas-tugas yang diberikan kepadanya memang
tidak dapat dilepaskan sebagai bagian dari proses kontruksi sosial yang
begitu mendalam sehingga membuat daya kongmitif warga desa sering
kali terasa kesulitan dalam membuat terobosan-terobosan baru yang jelas
dengan semanggat berubahan ketikan berbenturan dengan kebijakan
seorang kepala desa (kondisi ini sedikit banyak juga dipenggaruhi oleh
lemahnya human resources di desa yang populasinya relatifnya kecil dan
sangat terbatas sebab itu guna mendobrak kebekuan atau stagnasi sosial
ini diperlukan terobosan dari kekuatan luar untuk bemikra atau saling
berkerja (Gunawan, 2017:40).

Pemerintah desa memiliki peran singnifikan dalam pengeloaan
proses sosial dalam masyarakat. Tugas utama yang harus diembang
pemerintah desa adalah bagaimana menciptakan kehidupan demokratif,
memberikan pelyanan sosial yang baik sehingga dapat membawa warganya
pada kehidupan yang sejahterah, rasa tengtra dan keadilan. Guna

mewujudkan tugas tersebut, pemerintah desa dituntut untuk melakukan
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perubahan baik dari segikepemimpinan, kinerja birokrasi yang beriotasi
pada pelayanan yang berkualitas dan bermakna, sehingga Kinerja
pemerintah desa benar” makin mengarah pada prakter good governace
(Gunawan, 2017: 41).

2.2.2 Konsep Andministrasi Pemerintahan Desa

Sebelum menjelaskan konsep administrasi pemerintahan, terlebih
dahulu dijelaskan tentang administrasi dan pemerintahan Menurut Siagian
(1991:2), administrasi adalah keseluruhan proses pelaksanaan keputusan
yang telah dibuat, dan pelaksanaannya pada umumnya dilakukan oleh dua
orang. . Atau lebih banyak orang untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan.

Dewasa ini, peran pemerintah desa tetap dipertahankan sebagai
struktur perantara, yaitu sebagai penghubung antara masyarakat desa dengan
pemerintah dan masyarakat di luar desa, bahkan ada fungsi lain yaitu
sebagai agen. Desa. pembaruan atau peran serupa lainnya. Menurut
Konstitusi, hal itu mendapat perhatian khusus. Atas nama pembina, berbagai
bentuk perubahan sosial terencana diperkenalkan dan dilaksanakan melalui
pemerintah desa untuk meningkatkan harkat dan martabat masyarakat desa.

Pemerintahan desa perlu terus dikembangkan sesuai dengan
kemajuan masyarakat desa dan lingkungan sekitarnnya dengan perkataan
lain perubahan sosial yang terjadi pada UUD No. 32 thn 2004 adalah guna
memoderganisaskan pemerintah desa agar mampu menjalankan tiga perana
utamannya, yaitu sebagai struktur perataran, sebagai pelayana masyarakat

serta ageng pembaharuan sebagai konsekuasi negara hukum, perubahan
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forma politik dan serta sistem pemerintahan harus ditindak lanjuti dengan
perubahan peraturan perundang undangan di bidang politik dan perintahan
dengan dilakukannya berubahan peraturan pelaksanaan yang mengatur
desa. Informasi yang diregulasi oleh UUD No. 5 thn 1979 selama dua
dekade, direformasi melalui UUD No. 22 thn 1999 yang memberikan
peluang kehidupan lebih demokrasi pada tatara struktur pemerintah
paling depa tersebut. Dengan diterapkanntya UUD No. 32 thn 2004
tentang pemerintahan desa diharapkan akan semakin menggempurnakan
pada dikma penyelenggaraan pemerintah desa.

Pemerintah telah mengeluarkan peraturan pemenritah No. 72 thn 2005
tentang desa sebagai penggati peraturan pemerintah No 72 thn 2001 tentang
pedoman umum pengaturan mengenai desa sebagai regulasi yang
menggatur tentang desa setelah setahun berlakunnya UUD No. 32 thn
2004.

2.3 Administrasi
2.3.1 PengertianAdministrasi

Secara etimologis, administrasi berasal dari bahasa latin yang
merupakan kata kerja yang berarti melayani, membantu, mendukung atau
mencapai. Istilah tersebut berasal dari pengelolaan kata benda dan
pengelolaan kata sifat (Mohamad Helmi Syaifuddindkk, 2019: 53).

Bagi Indonesia, istilah administrasi sudah tepat. Rangkaian kegiatan
yang tergolong administratif meliputi: Pertama, dilakukan oleh sekelompok

orang (dua orang atau lebih). Keduanya terjadi dalam kerjasama. Ketiga,
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ketiga faktor tersebut di atas
merupakan tanda pengenal atau ciri-ciri manajemen, jika disingkat faktor-
faktor tersebut adalah sekelompok orang, kerjasama dan tujuan tertentu.

Manajemen diartikan sebagai proses pengorganisasian prosedur kerja,
atau dengan kata lain proses pelaksanaan kegiatan secara teknis. Manajemen
adalah serangkaian tindakan di mana sekelompok orang bekerja sama untuk
mencapai  tujuan tertentu. Manajemen juga merupakan proses
pengorganisasian kegiatan untuk melaksanakan rencana/keputusan yang
telah dibuat, mengorganisasikan pekerjaan dan membimbing orang-orang
yang melakukan pekerjaan tersebut (Mohamad Helmi Syaifuddin et al.,
2019: 53).

Manajemen juga didefinisikan sebagai proses dimana semua kegiatan
dilakukan secara keseluruhan. Kegiatan tersebut didasarkan pada tujuan atau
alasan tertentu dan dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan tujuan
menggunakan sarana dan prasarana yang ada untuk mencapai tujuan
tersebut.

Selain itu, dalam Undang-Undang No 30 tahun 2014 tentang
administrasi pemerintahan pasal 1 ayat 1 administrasi pemerintahan adalah
tatalaksana dalam pengambilan keputusan atau tindakan oleh badan dan atau
pejabat pemerintahan. Atau administrasi pemerintahan pada pasal 2
dimaksud sebagai salah satu dasar hokum bagi badan dan/atau pejabat

pemerintahan, warga masyarakat, dan pihak-pihak lain yang berkaitan
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dengan administrasi pemerintahan dalam upaya meningkatkan kualitas
penyelenggaraan pemerintahan.
2.3.2 Ruang Lingkup dan Asas Administrasi Pemerintahan
Undang-Undang No 30 tahun 2014 tentang adminstrasi pemerintahan
ruang lingkup pengaturan administrasi pemerintahan pada Pasal 4 meliputi
semua aktifitas sebagai berikut:

a. Badan dan/atau pejabat pemerintahan yang menyelenggarakan fungsi
pemerintahan dalam lingkup lembaga esksekutif;

b. Badan dan/atau pejabat pemerintahan yang menyelenggarakan fungsi
pemerintahan dalam lingkup lembaga yudikatif;

c. Badan dan/atau pejabat pemerintahan yang menyelenggarakan fungsi
pemerintahan dalam lingkup lembaga legislatif;

d. Badan dan/atau pejabat pemerintahan lainnya yang menyelenggarakan
fungsi pemrintahan yang disebutkan undang-undang dasar RI 1945
dan/atau undang-undang.

e. Pengaturan administrasi pemerintahan sebagaimana yang dimaksud
padaa yat 1 mencakup tentang hak dan kewajiban pejabat pemerintahan,
kewenangan pemerintahan, diskresi, penyelenggaraan administrasi
pemerintahan, prosedura  dministrasi  pemerintahan,  keputusan
pemerintahan, upaya administratif, pembinaan dan pengembangan

administrasi pemerintahan, dan sanksi adminstratif.
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2.4 Kerangka Pikir

Tabel 2.4
Kerangka Pikir

Upaya Peningkatan
Kemampuan Aparat Desa

Pembinaan Disiplin

1. Ketepatan waktu

A

Aparat

PelaksanaanTugas
Administrasi Pemerintah
Di Desa Tekasire Kecematan

Pendidikan dan Pelatihan

1. Meningkatkan Kemampuan
Intelektual

2. Meningkatkan kemampuan atau
keterempilan khusus seseorang.

Manggelewa

A

Sumber: Tjiptoherianto (1993)

2.5 Definisi Konseptual.

1.

Dalam meningkatkan admintrasi desa, pemerintah desa dapat
menyediakan sarana dan prasarana admintrasi untuk mendukung
pelayanan kepada masyarakat.

Memberikan pedoman tehnik dalam pelaksanaan adalah salah satu upaya
dalam meningkatkan admintrasi desa.

Melakukan evaluasi dan pengawasan pelaksanaan admintrasi desa.
Memperhatikan dan meningkatkan kualitas perkerjaan yang di hasilakan
sesuai di harapkan.

Menyediakan kebutuhan pendukung sesuai dengan keperluan sarana
admintrasi desa. Dengan adanya sarana yang lengkap akan memudahkan

pelayanan terhadap masyarakat.
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6. Faktor yang mempengaruhi peningkatan kemampuan kader desa dalam

melaksanakan tugas administrasi adalah pembentukan disiplin instansi.
Faktor kedisiplinan yang dimaksud dalam uraian ini adalah disiplin
mengenai ketepatan dan tuntutan masing-masing tim dalam waktu yang
ditentukan dalam setiap hari kerja.

Faktor yang mempengaruhi peningkatan kemampuan kader desa dalam
melaksanakan tugas pemerintahan adalah pendidikan dan pelatihan.
Pendidikan dan pelatihan merupakan upaya pemberdayaan mesin,
terutama untuk meningkatkan kecerdasan kepribadian manusia.
Pendidikan dalam proses pengembangan kompetensi bertujuan ke arah
yang diinginkan oleh organisasi yang bersangkutan. Pelatihan merupakan
bagian dari proses pendidikan dan bertujuan untuk meningkatkan

kemampuan atau keterampilan khusus seseorang.

Tabel 2.2
Definisi Operasional
No Variabel Indikator Sumber
Data

1 | Pembinaan 1. Ketepatanwaktu a. Skunder
Disiplin Aparat b. Primer

2 | Pendidikan 1. Meningkatkan Kemampuan Intelektual a. Skunder
dan Pelatihan | 2. Meningkatkan kemampuan atau | b. Primer

keterempilan khusus seseorang.

3 | Melakukan 1. Memberikan  pedoman tehnik  dan | a. Skunder
Bimbingan, bimbingan khusus dalam pelaksanaan | b. Primer
supervise dan admintrasi desa.
konsultasi 2. Melakukan supervise admintrasi untuk
pelaksanaan mengetahui  kinerja serta kelengkapan
Admintrasi arsip laporan.

Desa. 3. Melakukan konsultasi secara langsung
dapat memastikan kinerja admintrasi
untuk melakukan pembinaan.
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3.1

3.2

BAB Il
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan dan fenomena lain yang dialami oleh subjek
penelitian (Moleong, 2018: 6).

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berusaha melihat kebenaran
atau membuktikan kebenarannya, tetapi ketika melihat kebenarannya saja
tidak cukup dengan melihat yang sebenarnya, tetapi terkadang juga perlu
melihat hal-hal yang tersembunyi dan harus melampaui kenyataan untuk
diselidiki. .Hal yang nyata (Moleong, 2007). 2018: 6).

Penelitian kualitatif digunakan untuk memahami situasi seseorang dan
masalah-masalah dunia nyata yang mendetail, serta untuk lebih memahami
semua fenomena yang belum diketahui secara luas. Jenis investigasi ini
dinilai sangat efektif karena secara kualitatif menggambarkan keadaan objek
yang ada saat ini berdasarkan data yang diperoleh dari investigasi.

Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Desa Tekasire Kecamatan

Manggelewa Kabupaten DompuTahun 2021.
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3.3 Waktu Penelitian
Waktu penelitian berlangsung selama kurang lebih satu bulan mulai
pada bulan Maret samapai 15 Juni 2021.
3.4 Tehnik Penentuan Narasumber
Sugiyono (2018) percaya pada penelitian kualitatif bahwa teknik
pengambilan sampel yang sering digunakan adalah pengambilan sampel yang
disengaja, dan pengambilan sampel yang disengaja mengacu pada teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan khusus tersebut dianggap, misalnya, individu atau subjek lebih
mengetahui  harapan peneliti, sehingga peneliti dapat lebih mudah

memperoleh informasi atau situasi dalam penelitian.

Tabel 3.1
Narasumber Penelitian

No Nama Jabatan

1 | Yan SofianHerali KepalaDesa

2 | Nasution Sekretaris

3 | Abdul MajidS.Pd KasiPemerintahan
4 | AbdurahmanS.Pd KaurKesra

5 | Supardin Ahmad KasiPelayanan
6 | NurjaenabS.Pd KaurKeuangan
7 | lda Royani Kaur Tata Usaha
8 | SitiRaodah StafPemerintahan
9 | SitiRamlahS.Pdi StafKeuangan
10 | MuhamaadRisfan Masyarakat
11 | AlimudinRasid Masyarakat
12 | Rohayu Masyarakat

3.5 Jenis Data
Sugiyono (2014) bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan

data bersumber dari data primer dan data skunder.
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3.5.1 Data Primer
Sumber data ini adalah sumber pertama dari mana data dihasilkan, dan
data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data primer atau sumber
pertama di lapangan. Ini merupakan sumber data bagi tokoh masyarakat di
Desa Kore, Kecamatan Sanggar, Kabupaten Bima, dan sumber data lainnya
yang mungkin peneliti perlukan untuk mempermudah pencarian data di
lapangan.
3.5.2 Data Skunder
Sumber data sekunder adalah sumber data kedua setelah sumber data
primer. Data yang dihasilkan dari data tersebut merupakan data bantu.
Seperti halnya survei data lainnya, sumber data sekunder diharapkan dapat
membantu menemukan data yang diharapkan, seperti dokumen, undang-
undang, arsip, dan data lain yang diperlukan peneliti untuk mengumpulkan
data penelitian.
3.6 Teknik Pengumpulan Data
Adapun tehnik pengumpulan data yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.6.1 Observasi
Observasi atau pengamatan adalah cara mengamati peristiwa, suatu
kejadian, dan bagaimana hal-hal tertentu terjadi. Observasi juga merupakan
metode dasar untuk memperoleh data dalam penelitian kualitatif. Penelitian
ini mengadopsi observasi partisipatif pasif, yaitu peneliti tiba di lokasi

kegiatan pengamat, tetapi tidak ikut serta dalam kegiatan tersebut.
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3.6.2 Wawancara/Interview
Teknik wawancara semacam ini adalah wawancara mendalam, yang
lebih bebas diterapkan daripada wawancara terstruktur. Tujuan dari jenis
wawancara ini adalah untuk menemukan masalah, lebih terbuka, dan
meminta pendapat dan ide dari semua pihak yang diundang untuk
wawancara. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara tatap muka
dengan aparat desa dan berbagai kalangan masyarakat untuk memperoleh
informasi yang detail berdasarkan situasi yang ada.
3.6.3 Dokumentasi
Selain wawancara dan observasi, informasi juga dapat diperoleh
melalui catatan tertulis dan data arsip, seperti catatan harian, file foto, hasil
rapat, event log, dll. Dalam hal ini, dokumentasi juga sangat penting untuk
membantu penyidik mengumpulkan sumber data dan bukti pendukung yang
sebenarnya.
3.7 Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif Bogdan dan Biklen Moleong (2018: 280) adalah
suatu pekerjaan yang dilakukan dengan mengolah data, mengorganisasikan
data dengan data, mengelompokkannya ke dalam unit-unit yang dapat
dikelola, mensintesis, mencari dan menemukan pola, dan menemukan hal-hal
yang penting. Anda mempelajari dan memutuskan apa yang akan Anda
katakan kepada orang lain.
Adapun Proses analisis data dilakukan yaitu dengan beberapa tahapan,

sebagai berikut :
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3.7.1 Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, dan
memfokuskan pada hal-hal yang penting. Reduksi data dapat dilakukan
melalui abstraksi. Abstraksi merupakan upaya untuk meringkas proses-
proses utama dan pernyataan-pernyataan yang harus dipertahankan agar
tetap berada dalam data penelitian.
3.7.2 Penyajian Data
Representasi data adalah sekumpulan informasi terstruktur yang
memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan. Hal ini didasarkan pada
fakta bahwa data yang diperoleh dalam proses penelitian kualitatif biasanya
berbentuk naratif, sehingga perlu disederhanakan tanpa mengurangi isinya.
Penyajian data adalah untuk dapat melihat keadaan umum. Pada tahap
ini, peneliti mencoba menyajikan data berdasarkan masalah utama.
3.7.3 Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Peneliti mencoba mencari makna dari data yang dihasilkan dalam
penelitian, menganalisis data, dan kemudian menarik kesimpulan. Verifikasi
atau penarikan kesimpulan bertujuan untuk memadatkan semua informasi
dari data yang ada ke dalam bentuk yang lebih singkat dan mudah dipahami

tanpa mengurangi esensi yang ada.

26



